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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui strategi practice 
rehearsal pairs. Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Bagor 1 tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 16 siswa. Penelitian ini diawali dengan kegiatan 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tehnik pengumpulan data melalui 
observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Tehnik analisis data terdiri dari 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan keterampilan berbicara dan hasil 
belajar siswa. Peningkatan keterampilan berbicara dari pra siklus yang hanya 
22,5%, siklus I 38,13%, dan siklus II meningkat menjadi 80%. Dengan 
meningkatnya keterampilan berbicara, maka meningkat pula hasil belajar siswa. 
Peningkatan yang terjadi yaitu pada pra siklus siswa yang hasil belajarnya 
mencapai KKM hanya 9 siswa (56,25%), siklus I ada 11 siswa (68,75%), siklus II 
meningkat menjadi 14 siswa (87,5%). Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa strategi practice rehearsal pairs dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD 
Negeri Bagor 1 tahun ajaran 2012/ 2013. 
 
Kata kunci: keterampilan berbicara, strategi Practice Rehearsal Pairs 
 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Perkembangan dan perubahan pada masyarakat dunia saat ini 

menimbulkan persaingan yang semakin ketat antar bangsa dalam berbagai bidang. 

Untuk menghadapi persaingan maka diperlukan sumber daya yang berkualitas. 

Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan. Menurut 

undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal I (1)  menyatakan bahwa pendidikaan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilaan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan, negara.  

Bahasa Indonesia memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. Fokus utama pengajaran Bahasa Indonesia 

meliputi empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Menurut Brown dan Yule (1983) (dalam 

Santosa, 2004:6.26) menyatakan bahwa berbicara merupakan kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan 

pikiran, gagasan, atau perasaan secara lisan. Keempat aspek kemampuan 

berbahasa tersebut saling berkaitan, sehingga merupakan satu kesatuan dan 

bersifat hierarkis, artinya keterampilan berbahasa yang satu akan mendasari 

keterampilan berbahasa yang lain. 

Berbicara sebagai kegiatan setiap insan untuk mengadakan hubungan 

dengan yang lain. Akan tetapi, di Sekolah Dasar, sangat disayangkan 

keterampilan berbicara belum mendapat perhatian sepenuhnya dari guru. Ini 

terbukti, menurut pengamatan penulis, guru jarang sekali memfasilitasi siswa-

siswanya mengembangkan keterampilan berbicara dalam kegiatan belajar 

mengajar bahasa Indonesia di kelas. Keterampilan berbicara khususnya hanya 

dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktek dan banyak latihan (Tarigan, 

1990:1) 



Sehubungan dengan pernyataan di atas, di dalam kegiatan belajar dan 

mengajar di Sekolah Dasar, berbicara menjadi salah satu bagian keterampilan 

berbahasa yang harus diajarkan dan dikuasai oleh siswa. Dengan keterampilan 

berbicara yang dimilikinya, siswa akan mampu berkomunikasi dengan masyarakat 

di lingkungannya. Keterampilan berkomunikasi ini adalah satu keterampilan yang 

harus dibekalkan kepada setiap siswa. 

Namun, berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti, kualitas 

keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Bagor 1 Miri Sragen masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika mereka diajak berbicara, dari 16 siswa di 

kelas, hanya 6 orang saja yang berbicara secara lancar. 

Rendahnya keterampilan berbicara siswa disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu : siswa jarang diberi kesempatan untuk berbicara di depan kelas, guru tidak 

menggunakan kiat-kiat khusus dalam mengajarkan berbicara kepada siswa, siswa 

bosan ketika diajak berbicara di depan kelas. 

Berdasarkan faktor di atas, perlu dicarikan alternatif pemecahan agar 

masalah itu dapat diminimalisasi. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul: “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Strategi Practice Rehearsal Pairs Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV 

SD Negeri Bagor 1 Miri Sragen Tahun Ajaran 2012/2013.” 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan tujuan secara 

umum dan khusus. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara dan hasil belajar bahasa Indonesia. Sedangkan tujuan 

khususnya adalah peningkatan keterampilan berbicara melalui strategi practice 

rehearsal pairs pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Bagor 1 

Miri Sragen tahun ajaran 2012/2013. 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian kelas (PTK) diambil dari bahasa inggris action 

research. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa action research adalah 



kegiatan penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan 

cara melakukan tindakan secara kolaboratif dan partisipasi. Kemmis dan Mc 

Taggart (dalam Rubino Rubiyanto, 2011: 96) menerangkan bahwa PTK adalah 

studi yang sistematis, terencana, kritis untuk memperbaiki kinerja diri sendiri. 

PTK mendasarkan diri pada apa yang dilakukan guru untuk memperbaiki proses 

pengajaran yang menjadi tanggung jawabnya.  

Seting Penelitian 

Suatu penelitian memerlukan tempat yang akan dijadikan obyek untuk 

memperoleh data-data dan digunakan sebagai pendukung tercapainya tujuan 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Bagor 1 Miri Sragen. 

Sedangkan waktu yang dibutuhkan oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian 

ini adalah selama 4 bulan mulai dari bulan November 2012 sampai dengan bulan 

Februari 2013. 

Subjek Penelitian 

Subjek yang melaksanakan tindakan dalam penelitian adalah peneliti 

bekerja sama dengan guru kelas IV SD Negeri Bagor 1. Subjek yang dikenai 

tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri Bagor 1. Penelitian ini melibatkan 16 

orang peserta didik yang terdiri dari 11 peserta didik laki-laki dan 5 peserta didik 

perempuan. Dari 16 peserta didik hanya 6 siswa yang terampil berbicara. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan cara-cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa sehingga menunjang keberhasilan siswa 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian tindakan kelas yaitu: (1) 

perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan monitoring, 

dan (4) refleksi. 

Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh adalah : 

a. Data terkait antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan diperoleh dari 

analisis belajar. 

b. Data tentang kegiatan pembelajaran pada saat tindakan diperoleh dari hasil 

observasi. 



c. Data tentang hasil belajar diperoleh melalui pengukuran menggunakan 

instrument yang telah disiapkan. 

d. Data pelengkap tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan cara 

guru memfasilitasi pembelajaran diperoleh dari wawasan peneliti dengan 

siswa. 

Analisis data  

Penelitian ini data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dan 

dikembangkan selama proses refleksi serta penyusunan laporan. Analisis data 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Rubino 

Rubiyanto (2011: 71) Data Kualitatif adalah data yang bersifat deskripsi, 

keterangan, informasi, kata-kata bukan bersifat angka-angka. Analisis data dalam 

PTK melalui 3 tahapan, yaitu reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

test, dokumentasi, dan wawancara.  

Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar 

wawancara, lembar observasi, soal tes, catatan lapangan, dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Indikator Pencapaian 

Indikator pencapaian merupakan hal yang dapat digunakan untuk 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut berhasil atau tidak. Adapun indikator 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

1. Adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa meliputi aspek berikut ini: 

a. Lafal sebesar 75%. 

b. Pilihan kata sebesar 75%. 

c. Hubungan isi topik, sebesar 75%. 

d. Struktur isi sebesar 75%. 

e. Volume suara sebesar 75%. 

2. Adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan post test dengan 

kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70, sebesar 75%. 



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum SD Negeri Bagor 1 

SD Negeri Bagor 1 terletak di Kaliapang, Desa Bagor, Kecamatan Miri, 

Kabupaten Sragen. Sekolah ini berada di daerah pedesaan, yang secara resmi 

berdiri pada tanggal 1 Juli 1961, No: 421/ 581/ V XV / X / 8.61. Status 

kepemilikan bangunan ini adalah KAS.A, PC Nomor : 224/s/III di atas tanah 

ukuran panjang 52 M dan lebar 44/39 M seluas 2400 M2. 

Jumlah siswa di SD Negeri Bagor 1 adalah 85 siswa, dari kelas I sampai 

dengan kelas VI. Siswa diantaranya: kelas I berjumlah 11 siswa, kelas II 

berjumlah 9 siswa, kelas III berjumlah 19 siswa, kelas IV berjumlah 16 siswa, 

kelas V berjumlah 12 siswa, dan kelas VI berjumlah 18 siswa. 

Data kepegawaian SD Negeri Pajang 1 tahun ajaran 2012/2013 secara 

keseluruhan terdiri dari 10 orang di bawah pimpinan Kepala Sekolah Ibu Sri 

Wahyuni, S.Pd.  

Diskripsi Awal 

Peneliti mengadakan observasi awal/pra siklus terhadap proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri Bagor 1 pada hari Senin, 7 

Januari 2013. Jumlah siswa di  kelas IV adalah 16 siswa yang terdiri dari 11 laki-

laki dan 5 perempuan. Observasi awal ini bertujuan untuk menentukan fokus 

penelitian kaitannya dengan indikator yang akan dicapai dalam peningkatan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Faktor yang 

mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara siswa yaitu:  siswa jarang diberi 

kesempatan untuk berbicara di depan kelas, guru tidak menggunakan kiat-kiat 

khusus dalam mengajarkan berbicara kepada siswa, siswa bosan ketika diajak 

berbicara di depan kelas. 

Salah satu solusi alternatif yang dilakukan yaitu menerapkan strategi 

practice rehearsal pairs dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Penggunaan 

strategi practice rehearsal pairs dikhususkan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara yang dilakukan secara berpasangan. Dengan adanya penggunaan strategi 

practice rehearsal pairs diharapkan kemampuan siswa dalam berbicara akan 



meningkat dan menuju sempurna. Hasil keterampilan berbicara siswa rata-rata 

pada kondisi awal adalah sebagai berikut :  

1. Lafal sebanyak 4 siswa (25%) 

2. Pilihan kata sebanyak 3 siswa (18,75%) 

3. Hubungan isi topik sebanyak 2 siswa (12,5%) 

4. Struktur isi sebanyak 3 siswa (18,75%) 

5. Volume suara sebanyak 6 siswa (37,5%) 

Dalam penelitian ini peningkatan belajar bukan merupakan tujuan utama, 

melainkan sebagai variabel pendukung untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. Pada observasi pendahuluan menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa yang kurang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal, hasil belajar siswa yang memenuhi KKM ada 9 

siswa dengan prosentase 56,25%. 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SD Negeri Bagor 1 

terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap. Tahap penelitian 

tersebut terdiri dari : 1) Tahap perencanaan tindakan; 2) Tahap pelaksanaan 

tindakan; 3) Tahap observasi dan pengamatan tindakan; 4) tahap refleksi. Siklus I 

merupakan awal tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran bahasa 

Indonesia materi pengumuman melalui strategi practice rehearsal pairs. Siklus II 

dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan ataupun kekelemahan yang terjadi 

pada siklus I dengan mempertahankan hasil belajar dan keterampilan berbicara 

siswa.  

Menurut Tarigan (1990:3) berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan yang berkembang pada kehidupan 

anak dan hanya didahului dengan keterampilan menyimak.  



Adapun aspek-aspek yang dipilih peneliti dalam unjuk kerja adalah mengacu 

pada pendapat Sapani 1990:12-16 (dalam Isah Cahyani (2007:64)yang sesuai 

dengan kondisi siswa kelas IV SD Negeri Bagor 1, yaitu: lafal, pilihan kata, 

hubungan isi topik, struktur isi, dan volume suara. 

Tindakan dalam pra siklus ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi yang ada di SD Negeri Bagor 1. Data keterampilan berbicara siswa kelas 

IV SD Negeri Bagor 1 sebelum diadakan tindakan diketahui bahwa kaitannya 

dengan lafal sebanyak 4 siswa (25%), pilihan kata sebanyak 3 siswa (18,75%), 

hubungan isi topik sebanyak 2 siswa (12,59%), struktur isi sebanyak  3 siswa 

(18,75%) dan volume suara sebanyak 6 siswa (37,5%). Kemudian untuk hasil 

belajar siswa yang tuntas memenuhi KKM sebanyak 9 siswa dengan prosentase 

56,25%. Bertolak dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa kelas IV SD Negeri Bagor I masih tergolong sangat rendah.  

Dari data keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Bagor I pada 

siklus I diketahui bahwa kaitannya dengan lafal sebanyak 40,63%, pilihan kata 

sebanyak 37,5%, hubungan isi topik sebanyak 28,13%, struktur isi sebanyak 

31,25% dan volume suara sebanyak 53,13%. Kemudian untuk hasil belajar siswa 

yang tuntas memenuhi KKM sebanyak 11 siswa dengan prosentase 68,75%. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara 

siswa IV SD Negeri Bagor 1 telah mengalami peningkatan yang signifikan.  

Dari data keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Bagor I pada 

siklus II diketahui bahwa kaitannya dengan lafal sebanyak 78,13%, pilihan kata 

sebanyak 81,25%, hubungan isi topik sebanyak 75%, struktur isi sebanyak 



78,13% dan volume suara sebanyak 87,5%. Kemudian untuk hasil belajar siswa 

yang tuntas memenuhi KKM sebanyak 14 siswa dengan prosentase 87,5%.  

Hasil keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan secara 

signifikan. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Bagor I dari 

sebelum tindakan (pra siklus) dan setelah tindakan  yaitu siklus I dan siklus II. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan baik 

dalam aspek keterampilan berbicara dan nilai hasil belajar siswa dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis dalam penelitian yaitu “Strategi practice rehearsal pairs dapat 

meningkatan keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bagor 1 Miri Sragen tahun ajaran 2012/2013”. 

Dapat diterima kebenarannya karena setelah tindakan terjadi peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. 

2. Berdasarkan data yang dihasilkan peneliti menunjukkan peningkatan pada 

setiap siklus. Hal ini terbukti dari rata-rata peningkatan keterampilan berbicara 

siswa yang semula sebelum pelaksanaan tindakan 22,5%, kemudian dilakukan 

tindakan pada siklus I keterampilan berbicara siswa meningkat menjadi 

38,13% selanjutnya pada tindakan siklus II keterampilan berbicara siswa 

meningkat menjadi 80%.  
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